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Abstract  

An injury can be experienced by anyone, regardless of age. Students are one of the most vulnerable groups. The 

school area is the second-highest injury area. Actions of first aid in the case of injury in the school environment 

become essential for students. To become the ideal layperson, a self-confidence is required as the foundation. 

The aim of this study was to identify the self-efficacy of junior high school children as laypersons in handling 

injury cases. This research was quantitative with a cross-sectional analytical-descriptive approach. The study 

was conducted in September 2022 at the junior high school (Sekolah Menengah Pertama/SMP) in Jember. A 

total of 239 students filled in the General Efficacy Scale questionnaire. The majority of the students’ self-effi-

ciency rates as first-aid layperson in injury was in average rate of 60.1%, while those who have high self-

efficacy was 20.8%, and a low one was 19.1%. When a school-age child giving first aid, it is necessary to pay 

attention to the child's age characteristics. In school-age children, characteristics are shown in relation to their 

cognitive skills according to reasoning and consciousness of the constantly developing self. To maximize the 

role of students as laypersons, one of the stimuli that can be done is by strengthening their cognitive possessions 

in order to align with the development of their self-efficacy, so that school-age children can prepare themselves 

as laypersons in injury management. One of the stimuli that can be done is to initiate first aid education in 

students. It is expected that education from an early age will prepare students for having self-efficiency in first 

aid. 
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Abstrak 

Cedera dapat dialami siapa saja tanpa melihat usia dan usia anak sekolah menjadi salah satu kelompok rentan 

cedera. Lingkungan sekolah menjadi lokasi tertinggi kedua tempat terjadinya cedera. Tindakan pemberian 

pertolongan pertama pada kasus cedera di lingkungan sekolah menjadi hal penting agar siswa dapat menjadi 

seorang layperson yang ideal diperlukan dasar keyakinan diri. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

efikasi diri anak sekolah menengah pertama sebagai Layperson dalam penanganan kasus cedera. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan crossectional berupa deskriptif analitik. Penelitian ini dil-

akukan pada bulan September 2022 di sekolah menengah pertama (SMP) yang ada di Kabupaten Jember. 

Sebanyak 239 siswa yang duduk di kelas VIII menggunakan kuesioner General Efficacy Scale. Mayoritas 

tingkat efikasi diri siswa sekolah menengah pertama sebagai layperson pemberian pertolongan pertama cedera 

memiliki tingkat efikasi diri sedang sebanyak 60.1%, baik sebanyak 20,8% dan kurang 19,1%. Dalam pem-

berian pertolongan pertama yang dilakukan anak usia sekolah perlu memperhatikan karakterikstik usia. Pada 

anak usia sekolah menunjukkan karakterisitk sehubungan dengan keterampilan kognitifnya sesuai penalaran 

dan kesadaran akan diri yang terus berkembang. Untuk memaksimalkan peran siswa sebagai layperson salah 

satu stimulus yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat kognitif yang dimiliki agar selaras dengan 

perkembangan efikasi diri mereka sehingga anak usia sekolah mampu mempersiapkan diri sebagai salah satu 

layperson penanganan cedera. Stimulus yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menginisiasi 

edukasi pertolongan pertama pada siswa. Diharapkan dengan edukasi sejak dini mampu mempersiapakan efi-

kasi diri siswa dalam pemberian pertolongan pertama cedera. 
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LATAR BELAKANG  

Cedera merupakan permasalahan kesehatan 

yang hingga saat ini belum memperoleh 

penanganan serius meskipun lebih dari 4,7 juta 

orang di dunia mengalami dampak karenanya. 

Beragam dampak dirasakan akibat cedera di 

antaranya: peningkatan angka kecacatan, 

turunnya produktivitas dan biaya perawatan yang 

tinggi disamping hal tersebut cedera juga 
menjadi alasan tertinggi ketiga kunjunagn 

perawatan rawat jalan di rumah sakit (Hoque et 

al., 2017). Angka kejadian cedera di Indonesia 

mencapai angka 9,2% dan jenis kejadian 

terbanyak berupa lecet atau memar 

(RISKESDAS, 2018). Cedera dapat dialami 

siapa saja tanpa melihat usia dan usia anak 

sekolah menjadi salah satu kelompok rentan 

cedera. Lingkungan sekolah menjadi lokasi 

tertinggi kedua tempat terjadinya cedera 

sehubungan dengan kondisi lingkungan sekolah 

yang kurang aman dan kurangnya pemahaman 

individu dalam lingkungan sekolah terkait 

konsep bahaya dan tindakan pertolongan pertama 

saat cedera terjadi (Kuschithawati et al., 2007; 

Lubis & Hasanah, 2015).  

Kejadian cedera yang terjadi pada individu 

membutuhkan intervensi yang cepat dan efektif 

untuk mengurangi dampak yang mungkin 

muncul. Untuk dapat memberikan pertolongan 

pertama harus dapat dilakukan dengan tepat dan 

dalam hal ini seorang layperson mengambil 

peran penting.  Layperson dibutuhkan untuk 

memberikan bantuan pada orang yang 

mengalami cedera untuk mengurangi dampak 

negatif yang muncul  (IFRC, 2016). Untuk itu 

diperlukan peningkatan jumlah layperson atau 

orang awam yang mampu memberikan 

pertolongan pada kasus cedera (Muniarti & 

Herlina, 2019).  Tindakan pemberian 

pertolongan pertama pada kasus cedera di 

lingkungan sekolah menjadi hal penting untuk itu 

siswa dapat menjadi seorang layperson yang 

ideal (Banfai et al., 2017). 

Untuk dapat memberika pertolongan 

pertama yang efisien diperlukan dasar 

kepercayaan diri dan keyakinan diri. Hal ini 

dibutuhkan dalam melakukan pertolongan 

pertama saat ada cedera. Hal ini menunjukkan 

efikasi diri dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindakan dan efikasi diri dipengaruh 

oleh kompetensi individu dan salah satu aspek 

penting yang mempengaruhi kompetensi  

seseorang termasuk bagi seorang siswa dalam 

memberikan pertolongan pertama kasus cedera 

termasuk di sekolah. Untuk itu dasar efikasi diri 

sangat penting untuk dimiliki anak usia sekoalh 

seblum mereka mampu melakukan tindakan per-

tolongan pertams namun penelitian yang memba-
has terkait hal tersebut masih minim sehingga  

peneliti tertarik untuk mengidentifikasi efikasi 

diri siswa pada dalam penangana kasus cedera. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi ef-

ikasi diri anak sekolah menengah pertama se-

bagai Layperson dalam penanganan kasus ced-

era.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-

tatif dengan pendekatan crossectional berupa 

deskriptif analik. Variabel dalam penelitian ini 

adalah efikasi diri siswa dalam pertolongan per-

tama yang dilakukan pada kasus-kasus cedera. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 

2022 di sekolah menengah pertama (SMP) yang 

ada di Kabupaten Jember. Sebanyak 298 siswa 

yang duduk di kelas VIII terlibat dalam 

penelitian ini.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner untuk mengukur 

efikasi diri siswa dalam pemberian pertolongan 

pertama yang dikembangkan peneliti 

berdasarkan kuesioner General Efficacy Scale 

oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) berupa 

kuesioner berisikan 10 pertanyaan dalam bentuk 

skala likert. Kuesioner yang digunakan telah 

melalui uji validitas dan reabilitas, dengan 

rentang 0.517-0.712 dan  nilai alpha cronbach 

0.882.  

Penelitian ini telah mendapatkan ijin surat 

keterangan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember 

No.1599/UN25.8/KEPK/DL/2022. Penelitian ini 

diawali dengan mengurus perijinan pada pihak 

sekolah dengan memberikan lembar inform 

concent untuk yang harus diisi oleh orang tua 

siswa. Selanjutnya bila telah mengisi lembar 

persetujuan, siswa diberikan penjelasan tatacara 
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pengisisian kuesioner untuk diisi. Bila pengisian 

telah dilakukan akan dilanjutkan pengolahan data 

menggunakan uji statistik untuk 

mendeskripsikan distribusi frekuensi dan 

presentasi variabel penelitian. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden 
 Karakteristik Distribusi Responden 

  n % 

1 Jenis Kelamin   

 - Laki-laki 117 48.9 

 - Perempuan 122 51.1 

2 Usia   

 - 13 tahun 103 43.1 

 - 14 tahun 125 52.3 

 - 15 tahun 11 4.6 

3 Pengalaman 

penanganan cedera 

  

 - Tidak pernah 115 48.1 

 - pernah 124 51.9 

Sumber : Data Primer (2022)  

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebesar 51,1%, berdasarkan usia 

mayoritas berusia 14 tahun sebesar 52.3% dan 

selanujutnya berdasarkan distribusi karaktersitk 

responden menunjukkan mayoritas responden 

memiliki pengalaman dalam memberikan pe-

nanganan pada kasus cedera sebesar 51,9%. 

 

Tabel 2 

Tingkat Efikasi Diri Siswa Sekolah Menen-

gah Pertama sebagai Layperson Pemberian 

Pertolongan Pertama Cedera 

No Efikasi Diri Frekuensi  %  
1 Baik 62 20.8 

2 Sedang  179 60.1 

3 Kurang 57 19.1 

 Total 239 100% 

Sumber : Data Primer (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas tingkat efikasi diri siswa sekolah 

menengah pertama sebagai layperson pemberian 

pertolongan pertama cedera memiliki tingkat ef-

ikasi diri sedang sebanyak 60.1%. 

 

Tabel 3 

Deskripsi  Efikasi Diri Siswa Sekolah Menengah Pertama sebagai Layperson Pemberian Per-

tolongan Pertama Cedera 
N

o 

Item Tidak 

benar 

Hampir 

benar 

Cukup 

Benar 

Sangat 

Benar 

1 Saya selalu bisa mengatasi masalah yang sulit jika berusaha cukup 

keras saat memberikan pertolongan pertama 

18,9% 28,9% 33,7% 19,5% 

2 Saat melakukan pertolongan pertama, jika seseorang melarang saya, 

saya dapat menemukan cara untuk tetap melakukannya 

60,2% 27,9% 8.9% 4% 

3 Pada saat melakukan pertolongan pertama, mudah bagi saya untuk tetap 

yakin pada tujuan saya dan menyelesaian tujuan saya 

18,1% 23.9% 41,7% 12,3% 

4 Pada saat melakukan pertolongan pertama, saya yakin bahwa saya dapat 

menangani dengan benar kejadian cedera yang tidak terduga 

17,8% 

 

33,7% 

 

39,2% 9,3% 

5 Berkat kecerdasan dan kemampuan saya, saat melakukan pertolongan 

pertama saya dapat menangani situasi yang tidak terduga 

20% 22,6% 25,3% 32,1% 

6 Pada saat melakukan pertolongan pertama, saya dapat menyelesaikan 

sebagian besar masalah jika saya melakukan upaya yang diperlukan 

5.4% 18.9% 36.5% 40.2 

7 Pada saat melakukan pertolongan pertama, saya bisa tetap merasa 

tenang ketika menghadapi kesulitan karena dapat mengandalkan ke-

mampuan saya 

8,3% 18,8% 40,2% 32,7% 

8 Pada saat melakukan pertolongan pertama dan dihadapkan pada masa-

lah, saya biasanya menemukan beberapa solusi 

5.7% 19.5% 40,3% 34,5% 

9 Pada saat melakukan pertolongan pertama, jika saya ada masalah, saya 

biasanya dapat memikirkan sesuatu untuk dilakukan 

5.6% 20.6% 42,4% 32,4% 

10 Pada saat melakukan pertolongan pertama, saya biasanya dapat menga-

tasi situasi apapun yang  biasanya terjadi 

15,1% 27.9% 40,7% 12,3% 

Sumber : Data Primer (2022) 
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Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan tentang 

distribusi deskripsi Efikasi Diri Siswa Sekolah 

Menengah Pertama sebagai Layperson Pem-

berian Pertolongan Pertama Cedera berdasarkan 

10 item pertanyaan efikasi diri. Didapatkan hasil 

mayotitas responden  menyatakan cukup benar 

dalam beberapa hal berikut saat memberikan 

bantuan pertolongan pertama meliputi : menga-

tasi masalah yang sulit jika berusaha cukup keras 

(33,7%), tetap yakin pada tujuan dan me-

nyelesaian tujuan (41,7%), yakin dapat me-

nangani dengan benar kejadian cedera yang tidak 

terduga (39,2%), bisa tetap merasa tenang ketika 

menghadapi kesulitan karena dapat mengandal-

kan kemampuan (40,2%), pada saat  dihadapkan 

pada masalah biasanya menemukan beberapa so-

lusi (40,3%), jika ada masalah biasanya dapat 

memikirkan sesuatu untuk dilakukan (42,4%) 

dan biasanya dapat mengatasi situasi apapun 

yang  biasanya terjadi (40,7%). Selanjutnya saat 

melakukan pertolongan pertama, jika seseorang 

melarang mayoritas responden dapat 

menemukan cara untuk tetap melakukannya 

(60,2%) , berkat kecerdasan dan kemampuan 

dapat menangani situasi yang tidak terduga 

(32,1%), Pada saat melakukan pertolongan per-

tama, dan  dapat menyelesaikan sebagian besar 

masalah melakukan upaya yang diperlukan (40.2 

%). 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diketahui mayoritas siswa sekolah menengah 

pertama memiliki tingkat efikasi diri sedang se-

bagai Layperson pemberian pertolongan pertama 

pada cedera. Hal ini didukung dengan hasil pem-

aparan deskripsi efikasi diri siswa menengah per-

tama diketahui mayoritas siswa cukup mampu 

mengatasi masalah saat berusaha cukup keras 

dan cukup yakin mampu menyelesaian kegiatan 

pertolongan pertama termasuk pada kejadian-ke-

jadian tidak terduga dan cukup merasa tenang 

saat menghadapi kesulitan dengan cukup mampu 

menentukan solusi.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Kusala et al., 2018) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa siswa memiliki tingkat efi-

kasi sedang dalam penanganan pertama cedera 

fraktur yang melibatkan sejumlah 118 responden 

dalam penelitiannya.  Penelitian lain yang meli-

batkan siswa di Vietnam menyebutkan bahwa 

dalam penelitian tersebut mayoritas siswa mem-

iliki efikasi diri sedang dan rendah (89,8%) 

hanya sedikit siswa (11,2%) yang melaporkan 

memiliki efikasi diri tinggi dalam melakukan 

pertolongan pertama (Huy et al., 2022). 

Tingkat efikasi diri siswa sekolah menengah 

pertama sebagai layperson pemberian pertolon-

gan pertama cedera pada penelitian ini berada di 

tingkat sedang. Hal ini berhubungan dengan pada 

anak usia sekolah menunjukkan beberapa karak-

terisitk sehubungan dengan keterampilan kogni-

tifnya sesuai penalaran dan kesadaran akan diri 

mereka yang masih terus berkembang (Michael, 

2022). Salah satu indikator yang menentukan 

tinggi rendahnya efikasi diri berasal dari kondisi 

fisik dan emosionel individu. Dalam pemberian 

pertolongan pertama yang dilakukan anak usia 

sekolah perlu memperhatikan karakterikstik usia 

saat ini (Bandura, 2013; Nastiti, 2020). Efikasi 

diri individu didasari oleh tiga factor meliputi : 

pengetahuan, matakognisi dan penentuan tujuan. 

Efikasi diri terbentuk melalui sebuah proses kog-

nitif sehingga mempenagruhi kejadian sehari-

hari. Seseorang dengan efikasi diri tinggi akan 

berusaha keras mencapai hasil yang positif se-

menstara orang dengan efikasi rendah selalu 

menganggap diri kurang mampu menangani 

situasi yang dihadapinya (Magfirah et al., 2018; 

Yasin et al., 2020).  

Cedera pada anak usia sekolah dapat beraki-

bat fatal sebab bagian tubuh anak masih dalam 

perkembangan yang menyebabkan dampak ced-

era akan lebih berbahaya bila dibandingkan saat 

dialami oleh usia dewasa. Luka yang serius dapat 

berdampak besar sehingga membutuhkan 

perawatan seumur hidup. Selain itu berdampak 

pada fisik, cedera juga dapat berdampal pada 

jiwa anak seperti trauma, post traumatic syn-

drome disorder (PTSD), phobia dan cemas 

(Lubis & Hasanah, 2015). Kasus cedera yang ter-

jadi pada anak usia sekolah menengah pertama 

berhubungan dengan pada usia tersebut memiliki 

karakterisitk khusus disbanding usia sebelumnya 

yaitu mulai lebih mandiri, lebih berani dalam 

bertindak, lebih aktif dan melakukan hal-hal 

yang menantang serta berkurangnya pengawasan 

orang tua pada anak (Michael, 2022).  

Untuk itu seorang siswa menengah pertama 

diharapkan mampu untuk memberikan pertolon-

gan pertama pada kasus cedera yang mungkin 
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dialami. Dan untuk mewujudkan hal terseburt 

Selain pengetahuan tentang pertolongan per-

tama, efikasi diri berperan penting dalam 

menginisiasi, memelihara, dan mengubah per-

ilaku pertolongan pertama. Misalnya, individu 

yang kurang memiliki self-efficacy cenderung 

mengadopsi pengetahuan pertolongan pertama 

dalam situasi nyata. Kelompok siswa dengan 

tingkat efikasi diri sangat tinggi lebih bersedia 
melakukan pertolongan pertama, sedangkan ke-

lompok siswa dengan tingkat efikasi diri rendah 

cenderung lebih enggan melakukan pertolongan 

pertama. Self-efficacy biasanya digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan untuk melakukan tin-

dakan tertentu self-efficacy adalah prediktor 

terkuat perilaku yang dimaksudkan untuk 

menunjukkan keterampilan pertolongan pertama. 

Bukti terbaru juga menunjukkan bahwa self-effi-

cacy merupakan faktor signifikan yang 

mempengaruhi kemauan untuk melakukan perto-

longan pertama (Engeland et al., 2008; Kuramoto 

et al., 2008).  

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui 

bahwa dalam pemberian pertolongan pertama 

yang dilakukan anak usia sekolah perlu memper-

hatikan karakterikstik usia saat ini. Pada usia 

sekolah masih dalam tahap pengenyam pendidi-

kan dan tahap pengembangan kognitifnya se-

hingga efikasi diri mereka saat ini yang berada di 

tingkat sedang masih memerlukan stimulus un-

tuk terus berkembang. Salah satu stimulus yang 

dapat dilakukan adalah dengan memperkuat kog-

nitif yang dimiliki agar selaras dengan perkem-

bangan efikasi diri mereka sehingga anak usia 

sekolah mampu mempersiapkan diri sebagai sa-

lah satu layperson penanganan cedera.   Stimulus 

yang dapat dilakukan salah satunya adalah 

dengan menginisiasi edukasi pertolongan per-

tama pada siswa. Diharapkan dengan edukasi se-

jak dini mampu mempersiapakan siswa memiliki 

efikasi diri dalam pemberian pertolongan per-

tama cedera.  

 

KESIMPULAN 

Efikasi diri diperlukan oleh anak usia 

sekolah sebelum mampu bertindak sebagai lay-

person penangan cedera. Mayoritas usia anak 

sekolah memiliki tingkat efikasi sedang dalam 

memperikan pertolongan pertama pada cedera. 

Hal ini sesuai dengan sehubungan dengan ket-

erampilan kognitifnya sesuai penalaran dan 

kesadaran akan diri mereka yang masih terus 

berkembang. Untuk itu diperluakn stimulus un-

tuk memperkuat kognitif yang dimiliki agar 

selaras dengan perkembangan efikasi diri mereka 

sehingga anak usia sekolah mampu mempersiap-

kan diri sebagai salah satu layperson penanganan 

cedera. 
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